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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas berkat dan rahmat-Nya
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Sains tahun 2013 yang mengambil tema
“Pendidikan Sains dalam Abad 21” dapat kami selesaikan. Prosiding ini merupakan
kumpulan makalah yang telah diseminarkan pada kegiatan Seminar Nasional Pendidikan
Sains PPs Universitas Negeri Surabaya pada 19 Januari 2013.

Abad 21 merupakan abad informasi yang menuntut setiap individu selalu mengikuti
perkembangan sains dan teknologi secara cepat agar dapat hidup nyaman pada masanya.
Pendidikan sains dapat dijadikan contoh dalam menawarkan solusi untuk mengembangkan
berbagai keterampilan abad ke-21 yang diharapkan. Keterampilan ini tidak hanya
memberikan kontribusi pada pengembangan tenaga kerja yang disiapkan dengan baik
untuk masa depan, tetapi juga memberikan individu kecakapan hidup yang membantu

mereka berhasil.

Penyusunan Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Sains tahun 2013 diharapkan
dapat memberikan informasi dan pengetahuan kepada masyarakat luas terkait isi makalah-
makalah yang dipresentasikan. Prosiding ini juga diharapkan dapat menjadi sumber
inspirasi bagi para peneliti, pendidik dan berbagai pihak terkait dalam bidang sains serta
pendidikan sains untuk menghasilkan pembelajaran sains yang lebih baik, kreatif, dan

inovatif.

Ucapan terimakasih dan penghargaan yang setingi-tingginya kami sampaikan
kepada para penyaji dan penulis makalah, penyunting serta redaksi pelaksana yang telah
bekerja keras hingga Prosiding ini dapat diterbitkan. Tak lupa kami juga mengucapkan
terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dan memberikan dukungan bagi

terlaksananya seminar nasional ini dan atas tersusunnya Prosiding ini.

Akhir kata, semoga Prosiding ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak,

khususnya dalam rangka memajukan dunia pendidikan di Indonesia.

Surabaya, Januari 2013

Panitia
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SAMBUTAN KETUA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SAINS
PASCA SARJANA UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

Assalamu’alaikum wr. wb.
Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua.

Dengan rasa syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa Program Studi Pendidikan
Sains Pasca Sarjana Unesa dapat melaksanakan Seminar Nasional Sains 2013 dengan tema
“Peran Sains dalam Abad 21”. Seminar ini diselenggarakan oleh Program Studi Pendidikan
Sains yang dikelola oleh mahasiswa S-2 Pendidikan Sains dan telah dilaksanakan selama 4
tahun berturut-turut di mulai tahun 2010. Disamping meningkatkan atmosfer akademik
Pascasarjana UNESA, Seminar Nasional ini juga memberikan kesempatan kepada pada
peneliti, pendidik dan berbagai pihak terkait dalam bidang sains dan pendidikan sains
untuk menyampaikan hasil penelitian maupun studi literatur dan mempublikasikannya di
dalam prosiding.

Program Studi Pendidikan Sains mengucapkan terima kasih kepada Prof. Dr.
Mimien Henie Irawati Al-Mudhar, M.S dan Prof. Dr. Mundilarto, M.Pd atas kesediaannya
untuk menjadi pembicara utama di dalam seminar ini. Ucapan terima kasih juga kami
sampaikan kepada peserta seminar mulai dari dosen-dosen Perguruan Tinggi yang berasal
dari UNESA, UNY, IKIP Mataram, UIN Syarif Hidatullah Jakarta, UNTAN, UPI,
University of Quality Medan, Universitas Kuningan, UM, Univ. Ahmad Dahlan
Yogyakarta, UNILA, ITB, UNSRI, UNMUH Malang, UNLAM, UNHALU, UNAIR,
PGRI Madiun, UNEJ, Univ. Negeri Gorontalo, UB dan UNM, guru-guru, mahasiswa serta
berbagai pihak yang ikut mensukseskan seminar ini.

Besar harapan kami seminar ini dapat memberikan kontribusi terhadap pemecahan
masalah dalam bidang sains dan pendidikan sains serta pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi pada abad 21. Melalui pendidikan sains yang berkualitas, dapat mendukung
dan memajukan keterampilan abad ke-21 yang relevan, sekaligus meningkatkan praktek
sains melalui pemberian keterampilan tersebut. Akhirnya kepada seluruh peserta seminar,
saya ucapkan “Selamat mengikuti seminar, semoga membawa manfaat untuk kemajuan
pendidikan Indonesia.

Wassalamu’alaikum wr.wb.
Surabaya, Januari 2013
Ka. Program Studi Pendidikan Sains
PPs UNESA

Prof. Dr. Leny Yuanita, M.Kes
NIP. 195109121985032001
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SAMBUTAN DIREKTUR PROGRAM PASCASARJANA UNESA

Assalamu’alaikum wr. wb.
Om Swastyastu
Salam sejahtera bagi kita semua.

Yang saya hormati,
e Prof. Dr. Memien Henie Irawati Al-Mudhar, M.S dari Universitas Negeri Malang
sebagai pembicara utama.
e Prof. Dr. Mundilarto, M.Pd dari Universitas Negeri Yogyakarta sebagai pembicara
utama.
e Bapak/Ibu pemakalah dan para peserta seminar.
e Para undangan yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu.
Sebagai insan yang beragama, marilah kita panjatkan puji syukur kepada Tuhan Yang
Maha Esa karena atas rahmat-Nya kita semua dalam keadaan sehat wal’afiat dapat
berkumpul di Program Studi Pendidikan Sains Program Pascasarjana Universitas Negeri
Surabaya untuk mengikuti Seminar Nasional Sains 2013. Namun sebelumnya saya
sampaikan kepada hadirin sekalian SELAMAT PAGI dan SELAMAT DATANG di
kampus Program Pascasarjana Unesa.

IImu pengetahuan utamanya bidang sains dan teknologi sangat dibutuhkan oleh
umat manusia pada abad 21. Melalui sains, manusia mampu menjawab tantangan dalam
berbagai bidang kehidupan baik pada skala lokal, nasional, dan global. Dengan sains
hendaknya manusia dapat lebih bermartabat dan memiliki daya kompetitif dalam
persaingan yang semakin mengglobal ini. Saya menyambut baik diselenggarakannya
forum ilmiah Seminar Nasional Sains yang bertema “Peran Sains dalam Abad 21”. Melalui
seminar ini, saya berharap kegiatan semacam ini dapat dijadikan sarana pembelajaran bagi
mahasiswa dalam upaya menyelenggarakan event akademik dan sarana bagi para
guru/dosen dan mahasiswa untuk mempublikasikan hasil penelitian ilmiahnya. Muara dari
seminar ini saya harapkan dapat memberikan stimulus kepada program studi lain yang
berada di lingkungan Pascasarjana Unesa untuk menyelenggarakan forum ilmiah serupa.
Lebih daripada itu saya mengharapkan melalui semianr ini dapat dijadikan momentum
awal untuk terbitnya jurnal-jurnal ilmiah sebagai barometer pencapaian akademik suatu
institusi akademik.

Sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas Sains, Program Pascasarjana Unesa
telah melakukan MoU (Memorandum of Understanding) dengan salah satu Universitas di
Australia dalam Program Dual Degree untuk Program Magister Matematika dan Sains
dengan alasan karena kedua bidang tersebut saya nilai telah memiliki tenaga pendidik yang
mapan. Demikian sambutan singkat yang dapat saya sampaikan, mudah-mudahan seminar
yang bertema ‘“Peran Sains dalam Abad 21” ini dapat bermanfaat dan memberikan
pencerahan pengetahuan kepada kita semua. Dengan segala kerendahan hati, kami mohon
maaf yang sebesar-besarnya apabila ada hal yang kurang berkenan di hati Bapak/lbu,
semuanya itu karena keterbatasan yang ada pada panitia penyelenggara. Kepada para
donatur dan semua pihak yang telah membantu suksesnya penyelengaraan seminar ini,
kami atas nama lembaga menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya atas
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partisipasinya dan kepada panitia penyelenggara kami juga sampaikan terima kasih atas
pengorbanan yang telah diberikan.

Akhirnya dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa, Seminar Nasional Sains 2013
yang diselenggarakan oleh Program Studi Pendidikan Sains Pascasarjana Unesa secara
resmi saya nyatakan “DIBUKA”.

Terima kasih
Wassalamu’alaikum wr.wb.

Om Shanti, Shanti, shanti, Om

Surabaya, Januari 2013
Direktur Program Pascasarjana Unesa

Prof. | Ketut Budayasa, Ph.D
NIP. 195712041994012001
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PEMBELAJARAN BERBANTUAN SIMULASI PhET DALAM MEMBANGUN
PEMAHAMAN KONSEP FISIKA SISWA POKOK BAHASAN ALAT OPTIK

SUGIARTI
Universitas PGRI Palembang
email: sugiarti_alatig@ymail.com

Abstrak: Perkembangan IPTEK berperan penting dalam perkembangan media pembelajaran, simulasi merupakan
salah satu bukti. Sistem pengajaran berbasis multimedia dapat menyajikan materi pelajaran yang lebih menarik tidak
monoton dan memudahkan penyampaian. Siswa dapat mempelajari materi tertentu secara mandiri dengan
menggunakan komputer yang dilengkapi dengan program berbasis multimedia. Untuk dapat mengembangkan
keterampilan generik sains pada pembelajaran konsep-konsep fisika yang bersifat abstraks perlubantuan teknologi
informasi.Teknologi informasi dalam pendidikan diaplikasikandalam bentuk multimedia berupa perangkat lunak
(software), yang memberikanfasilitas kepada siswa untuk mempelajari suatu materi.Salah satu media simulasi
virtual yang bisa digunakan adalah simulasi Physics Education Technology (PhET). Tujuan penulisan makalah ini,
yaitu penggunaan aplikasi multimedia dalam pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan pemahaman konsep
dan keterampilan proses sains siswa.

Kata Kunci: Simulasi PhET, Pemahaman

Abstract: The development ofscience and technology play an important role in the development of instructional
media, simulationis one proof. Multimedia-based teaching system to present a more interesting subject matter is not
monotonous sand facilitate delivery. Students can learn certain material independently using a computer equipped
with a multimedia-based program. In order to develop generic skills in scienc elearning physics concepts that are
abstract need the help of information technology. Information technology in education be applied in the form of
multimedia software (software), which provides facilitiesfor students to learn the material. One virtual simulation of
media that can be used is the simulation of Physics Education Technology (PhET). The use of multimedia
applications in the studyis expected to build the concepts and science process skills of students.

Key words:PhET Simulation, Understanding

I. PENDAHULUAN

Perkembangan sains dan teknologi sekarang ini khususnya teknologi informasi sangat pesat.
Teknologi yang menggabungkan komputasi dengan jalur komunikasi berkecepatan tinggi yang membawa
data, suara dan video ini berdampak terhadap perubahan dalam masyarakat dan perkembangan berbagai
bidang pendidikan. Bidang pendidikan perlu merespon perkembangan teknologi informasi ini, terutama
dalam kaitannya dengan penyiapan sumber daya manusia yang mampu berdaya saing dalam iklim global.

Penggunaan teknologi pendidikan, seperti animasi komputer dan simulasi interaktif, dalam ilmu
dan program rekayasa telah meningkat secara dramatis dalam dekade terakhir. Popularitas sebagiankarena
fakta bahwa simulasi yang mudah untuk mengintegrasikan ke dalam kurikulum. Sebagian besar buku
pelajaran yang digunakan dalam kursus perguruan tinggi sekarang termasuk berbagai simulasi sebagai
DVD atau URL untuk situs web (Adams,dkk2009).

Fisika merupakan salah satu cabang IPA yang mendasari perkembangan teknologi maju dan
konsep hidup harmonis dengan alam.Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi
dewasa ini dipicu oleh temuan di bidang fisika material melalui penemuan piranti mikroelektronika yang
mampu memuat banyak informasi dengan ukuran sangat kecil. Sebagai ilmu yang mempelajari fenomena
alam, fisika juga memberikan pelajaran yang baik kepada manusia untuk hidup selaras berdasarkan
hukum alam. Pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan serta pengurangan dampak bencana alam
tidak akan berjalan secara optimal tanpa pemahaman yang baik tentang fisika (Permendiknas No. 24
Tahun 2006).

Teknologi informasi dapat melahirkan fitur-fitur baru dalam dunia pendidikan. Sistem pengajaran
berbasis multimedia dapat menyajikan materi pelajaran yang lebih menarik tidak monoton dan
memudahkan penyampaian. Siswa dapat mempelajari materi tertentu secara mandiri dengan
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menggunakan komputer yang dilengkapi dengan program berbasis multimedia (Kadir dan Triwahyuni,
2003).

Teknologi informasi dalam pendidikan diaplikasikan dalam bentuk multimedia yang bentuk
sebagai perangkat lunak (software), yang memberikan fasilitas kepada siswa untuk mempelajari suatu
materi. Penggunaan aplikasi multitimedia dalam pembelajaran akan meningkatkan efisiensi, motivasi,
serta memfasilitasi belajar aktif belajar eksperimental, konsisten dengan belajar yang berpusat pada siswa,
dan memandu pebelajar untuk belajar lebih baik.Salah satu media simulasi virtual yang bisa digunakan
adalah simulasi Physics Education Technology (PhET).

PhET adalah simulasi yang dibuat oleh university of Colorado yang berisi simulasi pembelajaran
fisika, biologi dan kimia untuk kepentingan pembelajaran di kelas atau belajar individu. Kelebihan
simulasi PhET yaitu menekankan hubungan antara fenomena kehidupan nyata dengan ilmu yang
mendasari, mendukung pendekatan interaktif dan kontruktivis, memberikan umpan balik, dan
menyediakan tempat kerja kreatif (Noah,2006)

Pada pokok bahasan alat optik, materi pembiasan lensa positif sebagai teori utama untuk
menjelaskan, seperti mata, kacamata, lup, mikroskop dan teropong.Oleh karena itu memerlukan media
untuk memudahkan dan mengembangkan kemampuan berfikir ilmiah pada diri siswa secara
mandiri.Untuk dapat mengembangkan keterampilan generik sains pada pembelajaran konsep-konsep
fisika yang bersifat abstraks perlubantuan teknologi informasi.Teknologi informasi dalam pendidikan
diaplikasikandalam bentuk multimedia berupa perangkat lunak (software), yang memberikanfasilitas
kepada siswa untuk mempelajari suatu materi. Penggunaan aplikasimultimedia dalam pembelajaran
diharapkan akan membangun pemahaman konsep siswa.

1. FISIKA BAGIAN DARI SAINS
1. Hakekat Pembelajaran IPA

Menurut Hans (1993) Fisika adalah salah satu cabang IPA(sains) yang pada dasarnya bertujuan
mempelajari dan memberi pemahaman kuantitatif terhadap berbagai gejala atau proses alam, sifat zat,
dan energi serta penerapannya. Pendekatan yang digunakan adalah memadukan hasil analisa matematis
(deduktif) dan hasil eksperimen (induktif). Hampir semua proses fisika dapat dipahami melalui hukum
alam dasar. Namun pemahaman ini memerlukan pengetahuan dan keterampilan abstraksi proses
bersangkutan dan penalaran teoritis secara terunut. Jadi fisika memerlukan kemampuan dasar analitis yang
bersifat rinci matematik dan teknis serta kemampuan sintesis yang bersifat merumuskan terhadap gejala alam
yang sedang dikaji. Pentingnya fisika bukan hanya terletak pada kenyataan bahwa ia memberikan
kerangka konseptual dasar dan teoritis di atas nama sains lainnya.

Perkembangan fisika ditunjukkan tidak hanya oleh produk ilmiah, tetapi timbulnya metode ilmiah dan
sikap ilmiah.Dengan sikap ilmiah ini siswa memperoleh penemuan-penemuan yang berupa fakta, konsep,
prinsip, dan teori.Hal tersebut awalnya diperlukan keterlibatan siswa secara langsung dalam pembelajaran
di kelas. Tidak mudah membangun sikap ilmiah, diperlukan latihan terus menerus serta kemauan yang
keras untuk selalu belajar, dukungan moral dan dana, serta kemampuan guru di depan kelas sebagai
model utama penanaman sikap ilmiah tersebut.

2. Keterlibatan siswa
Dari pendapat Wendy K. Adams, Department of Physics, University of Colorado.

"We have seen that with PhET Interactive simulations students do engage in scientist-like exploration
and that this results in greater and deeper learning of scientific concepts. Taking the time to
explore the simulation via their ownquestioning, making connections and deducing the rules. Getting
students to engage productively with an activity and exhibit scientist-like behavior requires both
balanced challenges and eliciting the correct mode of engagement. The PhET simulations have been
demonstrated to be successful at both of these tasks during interviews, in lab and during in class
activities. Recent studies of PhET simulations reveal that use of analogy (Podolefsky, et al. 2009)
facilitates students' construction of their understanding; while the nature of guidance influences the
amount of student engagement”.
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Kami telah melihat bahwa dengan simulasi interaktif PhET, siswa melakukan kegiatan sebagai ilmuwan
seperti eksplorasi dan hal ini menghasilkan lebih besar dan lebih dalam mempelajari konsep
ilmiah.Menggunakan waktu untuk menjelajahi simulasi melalui interogasi mereka sendiri, membuat koneksi
dan menyimpulkan aturan-aturan.Mengharapkan siswa untuk terlibat secara produktif dengan aktivitas dan
perilaku ilmuwan seperti pemeran membutuhkan baik tantangan seimbang dan modus benar yang
menggambarkan keterlibatan.Simulasi PhET ini telah terbukti berhasil di kedua tugas selama wawancara di
laboratorium dan selama kegiatan kelas.

I11. TEORI YANG MELANDASI PEMBELAJARAN DENGAN MEDIA

Peneliti sering menggunakan media dalam pembeiajaran.Memang tepat adanya bahwa media identik
dengan guru karena media merupakan salah satu komponen utama dalam pembelajaaran.Penggunaan media
menjadi penting karena kedudukan media yang strategis untuk keberhasilan pembelajaaran. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian dan pendapat pakar pendidikan yang melandasi penggunaan media dalam peningkatan
pembeiajaran, tersebut di bawah ini:

1. Teori Kode Ganda (Dual Code Theory)

Suatu konsep yang berkaitan dengan teori tingkat pemrosesan adalah teori kode ganda atau dual code
theory of memory dari Paivio, Clark dan Paivio (dalam Nur, dkk., 2004: 26) yang menghipotesiskan bahwa
informasi tersimpan di dalam memori jangka panjang dalam dua bentuk: visual dan verbal. Teori ini
meramalkan bahwa informasi yang disajikan baik secara visual maupun verbal diingat lebih baik daripada
informasi yang hanya disajikan dengan salah satu cara. Misalnya Anda mengingat suatu wajah lebih baik
biia Anda juga mengetahui suatu nama dan sebuah nama lebih baik bila Anda menghubungkan nama itu
dengan suatu wajah.

2. Teori Piaget

Piaget (dalam Nur, 2008: 21) menyatakan bahwa setiap siswa dalam usiaberapa pun, termasuk siswa
SMA, secara aktif terlibat dalam proses pemerolehan informasi dan pengkostruksian pengetahuan mereka
sendiri. Pengetahuan tidak statis, sebaliknya terus- menerus berevolusi dan berubahketika siswa
dihadapkan pada pengalaman-pengalaman baru yang memberi kekuatan kepada mereka untuk membangun
dan memodivikasi pengetahuan awal.

Pedagogi yang baik harus melibatkan siswa dengan situasi-situasi siswa itu sendiri yang melakukan
eksperimen. Makna yang luas dari ungkapan itu-mencoba segala sesuatu untuk mencari tahu apa yang
terjadi- memanipulasi benda-benda, memanipulasi simbol-simboL mengajukan pertanyaan, dan berupaya
menemukan sediri jawabannya, mencocokkan apa yang ditemukan di suatu waktu yang lain dan
membandingkan temuannya dengan temuan siswa lain.

3. Teori David Ausubel

Menurut David Ausubel belajar bermakna merupakan suatu proses menghubungkan informasi baru
dengan struktur pengertian yang sudah dimiliki seseorang. Belajar bermakna terjadi jika siswa mencoba
menghubungkan fenomena baru dalam struktur pengetahuan .mereka (dalam Nur, 2004).

Sagala (2006) mengemukakan bahwa proses belajar sangat bergantung pada individu yang
belajar, anak belajar tidak hanya verbalisme tetapi juga dari mengalami sendiri dalam lingkungan yang
alamiah, harus tahu makna belajar dan menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang diperoleh untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan, sehingga aktivitas belajar akanmenimbulkan makna yang berarti.
4. Teori Albert Bandura

Menurut Albert Bandura (dalam Nur, M. 2008: 21) menyatakan bahwa behaviorisme klasik memberi
pandangan tentang belajar yang terlalu terbatas, sehingga mereka menggunakan teori belajar sosial untuk
membantu mempelajari aspek-aspek tak teramati dari pembelajaran manusia, seperti berfikir dan
kognisi.Sebagian besar pembelajaran manusia dilakukan dengan secara selektif mengamati dan
menempatkan apa yang diamati itu di dalam memori jangka-pendeknya tentang perilaku orang lain itu.

JPeran §ains Dalam gtbad 27 454
Sutabaé(a, 79 ganua'u' 20713




ISBN: 978-602-7508-55-2 Seminar Nasio_nal P_endidikan_ Sains PPs 2013
Universitas Negeri Surabaya

Dalam teori pembelajaran sosial juga menyatakan bahwa banyak dari apayang dipelajari manusia
berasal dari pengamatannya terhadap orang lain.Maksudnya segala sesuatu dapat dipelajari bila seseorang
pengamat secara sadarmemperhatikan pada suatu perilaku dan kemudian menempatkan pengamatantersebut
ke dalam memori jangka-panjangnya.

IV. MEDIA SIMULASI PhET

Virtual lab merupakan salah satu learning content yang berwujud piranti lunak komputer yang
dirancang agar seseorang dapat melakukan aktifitas- aktifitas experiments seperti halnya mereka
melakukan experiments di laboratorium sebenarnya (Putra, 2009).

Virtual lab merupakan alat bantu yang cukup efektif bagi peneliti, siswa maupun guru untuk
memahami metode ilmiah dengan menggunakan percobaan. Virtual lab merupakan simulasi pratikum
yang sebenarnya.Virtual lab merupakan simulasi yang tidak dapat digunakan untuk menggantikan
pratikum (Sutrisno, 2011).

Virtual lab merupakan salah satu simulasi lab yang merupakan simulasi interaktif.Salah satu jenis
virtual lab adalah Simulasi Interaktif PhET.PhET (Physics Education Technology) adalah sebuah situs yang
dibuat olehUniversity of Colorado dengan sponsor utama The William and Flora Hewlett Foundation dan
National Science Foundation. Situs ini menyediakan simulasi pembelajaran fisika, biologi, dan kimia yang
gratis didownload untuk kepentingan pengajaran di kelas atau dapat digunakan untuk kepentingan belajar
individu.

Simulasi yang disediakan sangat interaktif dan dapat mengajak siswa untuk belajar dengan cara
mengeksplorasi secara langsung. Simulasi PhET ini membuat suatu animasi fisika yang abstrak atau tidak
dapat dilihat oleh mata telanjang seperti: atom, elektron, foton dan medan magnet, akan dapat diamati dan
dinalarkan sesuai dengan kajian keilmuan yang telah difahami oleh para ahli fisika ternama yang telah diakui
dunia tentang kepakarannya.

Gambar 1 Gambar Printscreen rangkaian percobaan dengan menggunakan PhET
Sumber:http://PhET/sims/geometric-optics/geometric-optics en.html

Simulasi yang akan peneliti gunakan adalah materi optika geometri yang dalam simulasi PhET
berjudul Geometric Optics. Dipilihnya simulasi PhET karena berbasis program Java yang memiliki kelebihan
di antaranya: 1) program Java adalah sebuah software (perangkat lunak) yang dapat digunakan untuk
menciptakan simulasi peristiwa alam (sains) melalui komputer dengan mudah, cepat, dan tepat (Madlazim,
2007: 7), sehingga semua orang dapat menggunakan applet yang kecil, aman dan dinamik serta siap
dijalankan di jaringan sejak awal.

V. PEMAHAMAN KONSEP

Belajar konsep merupakan hasil pendidikan.Konsep-konsep merupakan batu-batu pembangun
(building blocks) berfikir. Konsep-konsep merupakan dasar bagi proses- proses mental yang tinggi untuk
merumuskan prinsip prinsip dan generaslisasi- generaliasai (Dahar,1989).
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Pemahaman konsep merupakan tingkatan kedua dari tujuan pembelajaran dalam taksonomi
domain kognitif Bloom yang telah direvisi (Anderson, L. W., 2001, him. 70). Aspek pemahaman
dalam Taksonomi Bloom yang telah direvisi terdiri atas:

1. Menafsirkan (Interpreting), interpretasi terjadi ketika siswa mampu mengubah informasi dari satu
bentuk ke bentuk yang lain. Kemampuan menafsirkan meliputi perubahan kata kata menjadi kata-kata
lain (misalnya memparafrasekan), gambar menjadi kata-kata, kata-kata menjadi gambar, angka menjadi
kata-kata, dan sejenisnya.

2. Mencontohkan (Exemplifying), mencontohkan terjadi ketika siswa mampu memberikan contoh
tentang konsep atau prinsip umum. Mencontohkan meliputi proses identifikasi ciri-ciri pokok dari
konsep atau prinsip umum dan menggunakan ciri-ciri ini untuk memilih atau membuat contoh.

3. Mengklasifikasikan (Classifying), mengelompokkan terjadi ketika siswa mengetahui bahwa
sesuatu (contoh atau kejadian tertentu) termasuk dalam kategori tertentu (misal konsep atau prinsip).
Mengelompokkan meliputi penemuan ciri-ciri atau pola-pola yang relevan, yang cocok dengan contoh
spesifik dan konsep atau prinsip umum.

4. Merangkum (Summarizing), merangkum terjadi ketika siswa mampu mengemukakan satu kalimat
yang merepresentasikan informasi yang diterima atau mengabstraksikan sebuah tema.

5. Menyimpulkan (Inferring), menyimpulkan meliputi penemuan pola dalam rangkaian contoh-
contoh atau kejadian-kejadian. Menyimpulkan terjadi ketika siswa mampu meringkas atau
mengabstraksikan sebuah konsep atau prinsip yang terdiri dari suatu rangkaian contoh-contoh atau
kejadian-kejadian dengan menarik hubungan di antara ciri-ciri dari rangkaian contoh-contoh atau
kejadian-kejadian tersebut.

6. Membandingkan (Comparing), membandingkan terjadi ketika siswa menemukan persamaan dan
perbedaan antara dua atau lebih objek, peristiwa, ide, masalah, atau situasi.

7. Menjelaskan (Explaining), menjelaskan terjadi ketika siswa mampu membangun dan
menggunakan model sebab-akibat dari suatu sistem.

Gange (1965) dalam Dahar (1989) menyebutkan bahwa belajar konsep merupakan satu bagian dari
suatu hirearki dari 8 bentuk belajar.Belajar konsep ekuivalen dengan belajar konsep konkret, konsep
terdefinisi dan aturan. Siswa memperoleh konsep dengan membentuk konsep (formasi konsep) dan
asimilasi konsep.Pada umumnya siswa di sekolah mengalami asimilasi konsep.Adapun asimilasi konsep
ekuivalen dengan konsep terdefinisi dan aturan. Prosedur dari bentuk asimilasi konsep, ditunjukkan oleh
tabel 1:

Tabel 1: Prosedur Asimilasi Menurut Gagne

Bentuk Belajar Prosedur
Konsep Terdefinisi Menggunakan konsep-konsep yang telah dipelajari sebelumnya
untuk memperoleh suatu konsep yang baru
Aturan Konsep Memberikan respons pada suatu kelas stimulus-stimulus dengan
satu kelas penampilan-penampilan

Menurut Klausimer (1977) , terdapat 4 tingkat pencapaian konsep, yaitu tingkat konkret, tingkat
identitas, tingkat klasifikatori dan tingkat formal.Tingkat ini muncul dalam urutan yang invarian.
Tingkatan pencapaian konsep ditunjukkan oleh tabel 2:

Tabel 2 Tingkatan Pencapaian Konsep Menurut Klausiemer

No | Tinggkatan pencapaian konsep Uraian

1 Tingkatan Konkret a. Mengenal suatu benda yang telah dihadapi sebelumnya.
b. Memperhatikan, mendiskriminasi dan mengingat

2 Tingkat ldentitas a. Menggeneralisasikan dan mendiskriminasi

3 Tingkat Klasifikatori a. Mengenal persamaan dari dua contoh yang berbeda dari kelas yang
sama.
b. Mengadakan generalisasi dari dua contoh atau lebih
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4 Tingkat Formal a. Memberi nama konsep
b. Mendefinisikan konsep
¢. Mengevaluasi

(Klausiemer, 1977 dalam Dahar,1989)
VI. KESIMPULAN
Teknologi informasi dalam pendidikan diaplikasikandalam bentuk multimedia berupa perangkat
lunak (software), yang memberikanfasilitas kepada siswa untuk mempelajari suatu materi. Penggunaan
aplikasimultimedia PhET dalam pembelajaran diharapkan mampu membangun konsep dan keterampilan
proses sains siswa
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